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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

Kemiskinan merupakan salah suatu permasalahan yang hingga saat ini masih dihadapi oleh 

masyarakat Indonesia. Kemiskinan dapat disebut keadaan sesesorang yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan seperti, makan, tempat tinggal, pakaian, rendahnya sebuah pendapatan, pendidikan dan 

keahlian kerja yang kurang memadai.  

Maka pemerintah membuat kebijakan - kebijakan atau program-program untuk 

memberantas masalah tersebut. Demi tercapainya kesejahteraan dan keadilan sosial bagi seluruh 

masyarakat Indonesia, tentunya pemerintah selaku penyusun kebijakan telah melakukan berbagai 

upaya untuk menurunkan angka kemiskinan salah satunya dengan memberlakukan penerimaan 

bantuan desa. Upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia saat ini telah 

dilakukan dengan mengadakan berbagai program penanggulangan kemiskinan, salah satunya 

berupa dana bantuan desa. Dana Bantuan desa tersebut berupa Program Keluarga Harapan (PKH), 

Bantuan Langsung Tunai Dari Desa (BLT DD), Bantuan Pangan nontunai, Bantuan Sosial Tunai, 

baik bersyarat maupun tidak bersyarat untuk masyarakat miskin.(Ainaya & Gustian, 2022).  

Pemilihan dana bantuan dana dari desa di desa Cibiuk ini masih banyak keluarga 

berpenghasilan rendah, banyak nya masyarakat yang tidak bekerja, dan masyarakat sekitar masih 

banyak pekerja serabutan. Pemilihan dana bantuan di desa Cibiuk ini dilakukan secara manual  dan 

kurang merata hasilnya. Untuk mengatasi masalah yang ada tersebut, penerapan tersebut meliputi 

maka perlu dilakukan proses pemecahan masalah dengan penerapan sistem pengambilan 

keputusan menggunakan Fuzzy Topsis.(Sukerti, 2015).  

Metode fuzzy topsis digunakan untuk kemudahan pengguna bilangan fuzzy untuk 

menghitung pengambilan keputusan. Selain itu, sudah di buktikan bahwa pemodelan bilangan 

fuzzy yang sangat efektif untuk merumuskan masalah, di mana informasi yang tersedia bersifat 

subjektif dan akurat (Rouhani et al). Sistem pengambilan keputusan tersebut meliputi kepala 

keluarga penghasilan rendah, keluarga yang tidak berkerja, warga miskin yang tidak memiliki 

penghasilan, warga yang mempunyai rumah yang tidak layak huni.(Lariska et al., 2022).  

Metode yang digunakan dalam metode penelitian ini yaitu menggunakan metode Fuzzy 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (FUZZY TOPSIS), digunakan 

untuk menyeleksi penerima bantuan dengan tujuan melakukan perankingan dari semua alternatif 

yang akan dibandingkan.(IZDHIHAR, 2023).  

Desa Cibiuk adalah desa yang berada di Kabupaten Cianjur, Kecamatan Ciranjang, 

menurut data sensus penduduk kepala keluarga desa Cibiuk terdapat 3.218 dengan jumlah 

penduduk  3.218, desa Cibiuk membutuhkan sebuah sistem penunjang keputusan untuk 

menentukan kelayakan bantuan desa, karena untuk menentukan kriteria siapa yang lebih pantas 

untuk mendapatkan dana bantuan tersebut karena banyaknya data calon penerima sehingga tidak 

salah untuk memberikan dana tersebut.  

Maka untuk memudahkan desa Cibiuk dalam memproses seleksi kelayakan dana bantuan 

desa penulis membuat penelitian dan membangun sistem penunjang keputusan yang berjudul 

“Sistem Penunjang Keputusan Penerimaan Dana Bantuan Desa Cibiuk dengan menggunakan 

Metode Fuzzy Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (FUZZY TOPSIS).  

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem pendukung keputusan 

penentuan calon penerima bantuan langsung tunai dari desa menggunakan metode Fuzzy Topsis 

dan melakukan pemodelan fuzzy untuk penentuan masyarakat penerima bantuan.  
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1.3 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi :  

1. Data penelitian dilakukan dengan cara wawancara langsung untuk mempertanyakan 

BLTDD baik data ataupun lisan.  

2. Software MySQL  

3. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah Hypertext Preprocessor (PHP).  

4. Menentukan kelayakan penerima bantuan dana desa.  

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Dapat membantu karyawan Desa Cibiuk untuk menetapkan dana bantuan desa secara 

akurat sehingga tidak terjadinya salah sasaran.  

2. Memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mendaftarkan dan memberikan 

informasi secara terang - terangan.  

3. Dapat memudahkan Desa untuk memberikan keputusan menggunakan sistem 

tersebut.  

4. Untuk mengetahui masyarakat yang lebih membutuhkan dana bantuan desa untuk 

memakmurkan masyarakat di desa Cibiuk.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

Sistem Penunjang Keputusan atau Decision Support System (DSS) secara umum 

dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem berbasis teknologi informasi yang mampu 

memberikan dan mendukung kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

pengomunikasian untuk masalah semi terstruktur dalam suatu organisasi maupun 

perusahaan. Sistem ini menggunakan dan memanfaatkan data dan model yang diinput oleh 

pengguna untuk menyelesaikan masalah-masalah dan memberi solusi alternatif sehingga 

memudahkan pengambilan keputusan suatu masalah. (Lubis Muzaki. 2021). 

Secara umum sistem pendukung keputusan dibangun oleh tiga komponen besar yaitu 

database management, model base dan software system/user interface. Komponen sistem 

penunjang keputusan tersebut dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini.  

 

 
Gambar 1. Komponen Sistem Penunjang Keputusan 

a. Database Management  

Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis data. Data yang 

merupakan suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar maupun 

dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, diperlukan data yang relevan dengan 

permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi.  

b. Model Base  

Model base merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan 

kedalam format kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai dasar 

simulasi atau pengambilan keputusan, termasuk didalamnya tujuan dari 

permaslahan (objektif), komponen-komponen terkait, batasan-batasan yang ada 

(constraints), dan hal-hal terkait lainnya. Model Base memungkinkan pengambil 

keputusan menganalisa secara utuh dengan mengembangkan dan membandingkan 

solusi alternatif.  

c. User Interfase / Pengelolaan Dialog  

Terkadang juga disebut sebagai subsistem dialog, merupakan penggabungan antara 

dua komponen sebelumnya yaitu database management dan model base yang 

disatukan dalam komponen ketiga (user interface), setelah sebelumnya 

dipresentasikan dalam bentuk model yang dimengerti komputer. User interface 

menampilkan keluaran sistem bagi pemakai dan menerima masukan dari pemakai 

kedalam sistem pendukung keputusan.  
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2.1.2 Dana Desa  

Dana secara secara langsung menunjukkan konsisten pemerintah dalam komitmen 

terhadap pembangunan, tiap tahunnya pemerintah memberikan dana desa yang semakin 

tinggi. Dana tersebut merupakan bentuk upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas atau 

mutu desa dengan adanya peningkatan sarana dan infrastruktur pembangunan desa, yang 

mana akan mensejahterakan masyarakat desa itu juga.  

Dana Desa adalah kucuran dana yang diterima desa setiap tahun yang berasal dari 

pajak dan APBN APBD Kabupaten atau Kota yang dipakai untuk mendanai segala proses 

kegiatan sekaligus pembangunan pedesaan bagi pemerintahan desa. (Muzakkir, 2019).  

Penyaluran dana desa ke setiap desa, merupakan suatu bentuk penerapan adanya 

Undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa. Yang bertujuan untuk memberikan 

pengakuan atas adanya desa-desa di seluruh tanah air Indonesia, juga menunjukkan status 

dan kedudukan dalam pemerintahan Republik Indonesia berdarkan pada Pancasila sebagai 

pandangan hidup bangsa. Dana Desa adalah sejumlah anggaran dana yang diberikan kepada 

desa dari pemerintah, dana tersebut berasal dari anggaran pendapatan dan belanja negara 

yang merupakan sumber dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah, jumlah yang 

diterima paling sedikit adalah 10%.  

Alokasi dana yang diberikan harus digunakan secara konsisten dan terkendali. Setiap 

kegiatan yang menggunakan alokasi dana, sebaiknya melalui beberapa tahapan proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang jelas dan berdasar prinsip. Kemudian segala 

bentuk laporan yang dibuat, harus transparan dan dapat dipertanggung jawabkan. Prioritas 

dana desa berdasarkan permendesa PDTT 13 Tahun 2020. (Dwijayanti et al., 2023).  

Undang - undang desa memandatkan bahwa tujuan pembangunan desa adalah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta 

penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan 

prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam 

dan lingkungan secara berkelanjutan. Yang dimaksud dengan berkelanjutan adalah 

pembangunan desa untuk pemenuhan kebutuhan saat ini dilakukan tanpa mengorbankan 

pemenuhan kebutuhan generasi desa di masa depan. Adapun tujuan dalam upaya 

mewujudkan peningkatan kualitas hidup manusia peningkatan kesejahteraan masyarakat 

desa, penanggulangan kemiskinan, peningkatan pelayanan publik di tingkat desa, dan 

peningkatan pendapatan asli desa maka tujuan pedoman umum ini yaitu :  

1. Menjelaskan pentingnya prioritas penggunaan dana desa pada bidang pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat desa.  

2. Memberikan gambaran tentang pilihan program atau kegiatan prioritas dalam 

penggunaan dana desa Tahun 2022, dan  

3. Menjelaskan tata kelola penggunaan dana desa sesuai prosedur perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan pembangunan desa sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. (Nyaman Rodi Sutrawan, 2020)  

2.1.3 Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD)  

Bantuan langsung tunai dana desa (BLTDD) merupakan peraturan kepala desa yang 

mengatur dan menetapkan secara resmi data keluarga penerima manfaat dana desa dengan 

memperhatikan hasil kesepakatan dalam musyawarah desa yang bersumber dari anggran 

pendapatan dan belanja negara yang di peruntukan bagi desa yang di transfer melalui 

anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten atau kota dan igunakan untuk mendanai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, 

dan pemberdayaan masyarakat. (Kognisi et al., 2021).  
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2.1.4 Pelaporan dan Akuntabilitas Sosial  

Pelaporan dan Penanggung Jawab :  

1. Pemerintah desa menyusun laporan pelaksanaan pendataan calon penerima BLTdana 

desa dan diserahkan kepada Bupati atau Wali kota melalui camat.  

2. Pemerintah Desa menyampaikan laporan pelaksanaan BLT - Dana Desa dalam pos 

belanja tak terduga pada bidang 5 penanggulangan bencana, keadaan darurat, dan 

mendesak desa kepada menteri dalam negeri melalui BupatiWali Kota.  

3. Pemerintah desa bersama BPD mendorong partisipasi warga dalam pengambilan 

keputusan, terutama pada saat musyawarah desa penentuan calon penerima BLTDana 

Desa, maupun musyawarah pertanggungjawaban Pemerintah Desa dalam 

menggunakan anggaran untuk penanganan COVID-19 lainnya.  

4. Pemerintah desa menyebarluaskan kriteria dan daftar calon penerima BLT-Dana Desa 

di papan informasi di setiap dusun atau di tempat - tempat yang strategis, mudah 

dijangkau oleh masyarakat dan memanfaatkan website desa, media sosial atau SID 

sebagai media informasi publik.  

2.1.5  Jenis Bantuan Desa  

Pemerintah mengambil kebijakan berupa bantuan antara lain :  

1. Program Keluarga Harapan (PKH)  

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat 

kepada keluarga miskin yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Kriteria 

keluarga penerima manfaat PKH adalah keluarga miskin yang memenuhi minimal salah 

satu syarat, seperti ibu hamil/menyusui, memiki anak berusia 0 sampai dengan 5 tahun 11 

bulan, Memiliki anak SD/MI atau sederajat, memiliki anak SMP/MTs atau sederajat. 

Memiliki anak anak SMA/MA atau sederajat. PKH juga diberikan kepada keluargadengan 

anak usia 6 sampai dengan 21 tahun yang belum menyelesaikan wajib belajar 12 tahun. 

Selain itu PKH juga diberikan untuk keluarga lanjut usia diutamakan mulai dari 70 tahun 

dan penyandang disabilitas diutamakan penyandang disabilitas berat. Penanggung jawab 

untuk jenis bantuan program keluarga harapan adalah kementrian sosial pusat dan datanya 

berasal dari kementrian sosial pusat.  

2. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)  

BPNT (dulu namanya Raskin) adalah bantuan pangan non tunai, bentuknya berupa bahan 

makanan yang disalurkan melalui E-warong yang merupakan agen bank, pedagang atau 

pihak lain yang telah bekerja sama dengan bank penyalur dan ditentukan sebagai tempat 

pencairan/penukaran/pembelian bahan pangan oleh KPM. Mereka yang memperoleh 

bantuan ini biasanya diberi kartu berwarna merah putih semacam ATM yang bertulis 

“Kartu Keluarga Sejahtera”. Penanggung jawab atas bantuan pangan non tunai adalah dinas 

sosial kabupaten dan pembagiannya oleh dinas langsung, tugas desa untuk mempermudah 

dalam distribusi ke PKM.  

3. Bantuan Langsung Tunai Dari Desa (BLT DD)  

BLT DD adalah bantuan lansung tunai yang bersumber dari dana desa. Karena dana ini 

mengacu perhitungan 25% dari Dana Desa yang diperoleh Masingmasing Desa, maka dari 

itu setiap desa pasti berbeda dalam segi kuota penerima besarannya 600 ribu per bulan dan 

direncanakan selama 3 bulan (selama tidak ada peraturan baru dari pemerintah pusat). 

Penanggung atas penyaluran bantuan dana langsung tunai dari desa adalah desa yang 

bersangkutan.  

4. Bantuan Sosial Tunai (BST)  
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Bantuan Sosial Tunai (BST) kementerian adalah bantuan bentuk tunai diperuntukkan bagi 

rata-rata didaerah perkotaan atau kelurahan. Penanggung jawab atas bantuan sosial tunai 

tersebut adalah dinas sosial pusat.  

5. Bantuan Langsung Tunai Kemensos  

Bantuan langsung tunai yang berasal dari pemerintah pusat yang pendistribusianya melalui 

tranfer BANK HIMBARA dan sebagian besar diterimakan melalui PT. POS Indonesia. 

Penerimaannya langsung kepada si penerima.  

6. Jaminan Sosial Usia Lanjut (JSUL)  

Jaminan Sosial Usia Lanjut (JSUL) adalah dana jaminan sosial yang diberikan langsung 

secara tunai kepada warga yang lanjut usia (usia 60th keatas) tidak potensial sebesar Rp 

300.000/orang/bulan selama satu tahun. Bantuan tersebut berasal dari pemerintah pusat.  

2.1.6 Syarat Mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa  

Adapun nyarat mendapatkan dana bantuan langsung tunai, yaitu :   

1. Keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di desa yang bersangkutan.  

2. Tidak termasuk dalam penerima Program Keluarga Harapan (PKH), kartu sembako, kartu  

prakerja, Bantuan Sosial Tunai (BST) dan bansos pemerintah lainnya.  

3. Memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK).  

4. Jika penerima bantuan adalah petani maka BLT Dana Desa dapat digunakan untuk membeli 

pupuk.  

5. Rincian Keluarga Penerima Manfaat (KPM) berdasarkan keluarga pekerjaan ditetapkan 

dengan peraturan kepala desa.  

6. Pendataan KPM, BLT, Dana Desa mempertimbangkan Data Terpadu  

Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan Kementerian Sosial.  

2.1.7 Logika Fuzzy  

Logika Fuzzy merupakan suatu logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran 

(fuzzyness) antara benar atau salah. Adalah Profesor Lotfi A. Zadeh guru besar pada University of 

California, Berkeley yang merupakan pencetus sekaligus yang memasarkan ide tentang cara 

mekanisme pengolahan atau manajemen ketidakpastian yang kemudian dikenal dengan logika 

fuzzy. Logika fuzzy pertama kali dikembangkan oleh Lotfi A. Zadeh melalui tulisannya pada tahun 

1965 tentang teori himpunan fuzzy. Lotfi Asker Zadeh adalah seorang ilmuwan Amerika Serikat 

berkebangsaan Iran.  

Logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke dalam 

suatu ruang output. Dalam fuzzy dikenal derajat keanggotaan yang memiliki rentang nilai 0 (nol) 

hingga 1 (satu). Logika Fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1, tingkat keabuan 

dan juga hitam dan putih, dan dalam bentuk linguistik, konseptidak pasti seperti “sedikit”, 

“lumayan” dan “sangat”.  

Logika fuzzy dapat digunakan dalam bidang teori kontrol, teori keputusan, dan beberapa 

bagian dalam managemen sains. Kelebihan dari logika fuzzy adalah mampu dalam proses 

penalaran secara bahasa (linguistic reasoning), sehingga dalam perancangannya tidak perlu lagi 

persamaan matematik dari objek yang dikendalikan. (Hayuningtyas et al., 2022).  

2.1.8 Technique For Order Preference By Similiarty To Ideal Solution (TOPSIS)  

Topsis adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang Ching-Lai (1981). Topsis menggunakan prinsip bahwa 

alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari 

solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk 

menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal .  
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Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat 

dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang 

dicapai untuk setiap atribut.  

Metode ini merupakan salah satu metode sistem pendukung keputusan yang sering 

digunakan dengan praktis yang memiliki konsep dimana alternative terpilih adalah alternatif 

terbaik dimana memiliki jarak terpendek dengan solusi ideal positif dan jarak terjauh dengan solusi 

ideal negatif. Untuk menentukan solusi ideal positif A+dan solusi ideal negatif A-ditentukan dari 

rangking bobot ternormalisasi. (Izdhihar et al., 2023).  

2.2  Penerapan Metode Fuzzy Topsis  

Metode fuzzy TOPSIS terdiri beberapa tahapan (K.A. Darmawan 2020), sebagai 

berikut :  

1. Membuat nominasi matriks berpasangan.  

2. Membuat defuzzyfikasi matriks.  

3. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.  

𝑅𝑖𝑗 =
𝑥ⅈ𝑗

√∑ 𝑥𝑖
2𝑚

𝑖=1
𝑗

 

  

Keterangan : i = 1,2,3, ... m; 

dan j = 1,2,3,...n; Ketarangan :  

Rij = Elemen dari matriks keputusan yang ternormalisai  

R,Xij = Elemen dari matriks keputusan X.  

4. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. Yij = Wi.rij  

   𝑌ⅈ𝑗 = 𝑤𝑖 ∗ 𝑟𝑖𝑗 

Keterangan :  

Yij = Elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. V.  

 Wi  = bobot kriteria ke-j.  

 Rij  = elemen dari matriks keputusan yang ternormalisai R.  

5. Menentukan matriks solusi ideal positif (A+) dan matriks solusi ideal negatif (A-) 

berdasarkan rating bobot ternormalisasi yij.  

A+ = (Y1+,Y2+Y3,...,Yn)  

A- = (Y1-,Y2-,Y3-...,Yn-)  

Keterangan :  

A+ = Solusi ideal positif.  

A-  = Solusi ideal negatif.  

 y   = Matriks ternormalisasi terbobot.  

6. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif 

dan matrik ideal negatif. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif 

dirumuskan sebagai :  

 𝐷ⅈ+ = √𝛴𝑗=1
𝑛 (𝑦ⅈ𝑗 − 𝑦ⅈ−)2, ⅈ = 1,2,3, … 𝑚 

7. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif 

dan matriks solusi ideal negatif.  

 𝐷ⅈ− = √𝛴𝑗=1
𝑛 (𝑦ⅈ𝑗 − 𝑦ⅈ−)2 

𝐷ⅈ+ = √𝛴𝑗=1
𝑛 (𝑦ⅈ+ − 𝑦ⅈ𝑗)2 
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Keterangan :  

i = 1,2,3,…,m  

yij = nilai terbobot   

A+j = nilai solusi ideal positif  

A-j = nilai solusi ideal negative  

8. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi).  

 𝑉ⅈ =  
𝐷𝑖−

𝐷𝑖−+𝐷𝑖+ 

Keterangan :  

Vi = kedekatan relatif terhadap solusi ideal  

2.3 Penelitian Terdahulu  

1. Nama : Desriyanti 

Judul 
: Sistem Penunjang Keputusan Pemberian Bantuan Masyarakat 

Miskin Menggunakan Metode Fuzzy Topsis. 

Isi 

: Sistem ini menggunakan dua entitas yaitu admin dan kepala desa  

admin dapat mengolah data penduduk dan memasukan data serta 

melakukan penilaian, sedangkan kepala desa dapat melihat data 

penduduk dan data hasil perangkingan serta dapat membuat 

keputusan akhir. 

2. Nama : Irvan Muzzakir 

Judul 

: Sistem Penunjang Keputusan Penerimaan Bantuan Token Listrik 

Bagi Masyarakat Pengguna 450 VA Metode Fuzzy Topsis pada 

Desa Manawa. 

Isi 

: Bantuan Token Listrik 450 VA merupakan bantuan sosial daerah 

yang akan di seleksi oleh desa, Besaran bantuan kepada penerima 

adalah Rp 20000 (dua puluh ribu rrupiah)setiap bulandengan jasa 

pembelian prabayar setinggi- tingginya Rp.2500 (dua ribu rupiah). 

Kesulitan lain untuk menggunakan nilai kuantitatif adalah bahwa 

beberapa kriteria yang sulit diukur oleh nilai-nilai kuantitatif, 

sehingga selama evaluasi kriteria ini biasanya diabaikan. 

Penggunaan teori himpunan fuzzy memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk menggunakan informasi kualitatif dan informasi 

yang tidak lengkap. Fuzzy TOPSIS digunakan karena kemudahan 

menggunakan bilangan Fuzzy untuk menghitung pengambil 

keputusan. 

3. Nama : Arian Toni, Muhammad Nasir, Rahmat Novrianda 

Judul 

: Implementasi Metode Fuzzy Topsis dalam Menentukan Kelayakan 

Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) untuk Keluarga 

Kurang Mampu. 

Isi 

: Tujuan penelitian ini adalah Memberikan usulan untuk 

prioritas penerima BLSM agar tepat sasaran dan dapat 

membantu pemerintah kelurahan Pulo Kerto Palembang 

dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil analisis 

dengan menggunakan metode Fuzzy Topsis, maka dapat 

dihasilkan suatu alternatif pengambilan keputusan dalam 
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menentukan penerima BLSM yang lebih efektif dan tepat 

sasaran. 

4. Nama : Cucu Handayani, Syaghil Farhan Robbany 

Judul 

: Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Dana Bantuan 

JaminanKesehatan Masyarakat Untuk Keluarga Miskin 

Menggunakan Metode Fuzzy Topsis. 

Isi 

: Aplikasi   sistempendukung   keputusan   penerimaan   dana   

bantuan jaminan kesehatan masyarakat untuk keluarga miskin 

menggunakan metode Fuzzy Topsis dapat mempermudah dalam 

proses pemilihan warga yang berhak mendapatkan kartu 

JAMKESMAS karena menggunakan himpunan bilangan fuzzy. 

5. Nama : Regina Ainaya, Dudih Gustian 

Judul 
: Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Calon Penerima Program 

Indonesia Pintar Dengan Metode Fuzzy Topsis. 

Isi 

: Bantuan ini adalah salah satu bantuan yang ada di sekolah MI 

Salakopi,namun pihak sekolah memiliki kesulitan untuk 

menentukan siswa-siswi yang berhak mendapatkan Program 

Indonesia Pintar (PIP). Masalah tersebut dikarenakan adanya 

kriteria yang sama dan pemilihan pun masih secara manual oleh 

operator sekolah. 

6. Nama : Arie Fajar Rama Putra 

Judul 
: Sistem Penunjang Keputusan Penerimaan Dana Bantuan Desa Cibiuk 

Dengan Menggunakan Metode Fuzzy Topsis. 

Isi 

: Bantuan penerimaan dana desa untuk keluarga yang kurang 

mampu untuk menentukan siapa yang pantas mendapatkan bantuan 

tersebut dengan menggunakan Fuzzy Topsis dapat mempermudah 

pengurus atau admin dalam memproses pemilihan warga yang 

berhak mendapatkan dana bantuan desa tersebut. 

 

 

Tabel 1. Perbandingan Penelitian  

 

No 

 

Nama (Tahun) 

 

Judul Penelitian 
Aplikasi web 

Metode 

Fuzzy 

Topsis 

 

 

1 

Cucu Handayani, 

Syaghil Farhan 

Robbany (2020) 

Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Dana 

Bantuan Jaminan Kesehatan 

Masyarakat Untuk Keluarga 

Miskin Menggunakan 

Metode Fuzzy 

Topsis 

 

 

✓ 

 

 

✓ 
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2 

Arian Toni, 

Muhammad Nasir, 

Rahmat Novrianda 

(2020) 

Implementasi Metode Fuzzy 
Topsis dalam Menentukan 

Kelayakan Bantuan Langsung 

Sementara Masyarakat 

(BLSM) untuk Keluarga 

Kurang Mampu 

 

✓ 

 

✓ 

3 Irvan Muzzakir (2020) 

Sistem Penunjang Keputusan 

Penerimaan Bantuan Token 

Listrik Bagi Masyarakat 

Pengguna 450 VA Metode 

Fuzzy 

Topsis Pada Desa Manawa 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

4 Desriyanti (2020) 

Sistem Penunjang Keputusan 

Pemberian Bantuan 

Masyarakat Miskin 

Menggunakan 

Metode Fuzzy Topsis 

✓ ✓ 

5 

Regina Ainaya , Dudih 

Gustian 

(2022) 

Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Calon 

Penerima Program Indonesia 

Pintar Dengan Metode Fuzzy 

TOPSIS 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

6 
Arie Fajar Rama Putra  

(2024) 

Sistem Penunjang Keputusan 

Penerimaan Dana Bantuan 

Desa Cibiuk Dengan 

Menggunakan 

Metode FUZZY TOPSIS 

 

 

✓ 

 

 

✓ 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian dengan berjudul Sistem Penunjang 

Keputusan Penerimaan Dana Bantuan Desa Cibiuk dengan menggunakan Metode Fuzzy 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (FUZZY TOPSIS). SDLC 

(Software Development Life Cycles) merupakan proses membuat dan modifikasi dalam perangkat 

lunak berdasarkan metode pengembangan perangkat lunak tersebut. (Subakti, Widiastiwi, 

Syamsiyah, 2022). 

 

 
Gambar 2. Flowchart System Development Life Cycle (SDLC) 

3.2   Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan perencanaan sistem yang akan dibahas dengan mengumpulkan 

informasi awal tentang sistem yang sedang berjalan dan informasi tentang sistem yang akan 

dijalankan.  

1. Observasi  

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada 

di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang meliputi 

berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang menggunakan pengindraan. 

Adapun yang di lakukan di desa Cibiuk untuk meminta izin kepada kepala desa untuk 

melakukan penelitian di desa Cibiuk dan mecari data desa untuk memperoleh data untuk 

bahan penelitian.  

2. Wawancara Langsung  

Mewawancarai kepala desa bapak Dahlan Ripa’i dan kaur umum bapak A Rian R untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk perancangan sistem yang akan di buat.  

3.2.1 Perancangan Sistem  

Tahap perancangan sistem merupakan tahapan awal yang dilakukan penulis dalam 

membangun sebuah website. Perancangan sistem dibuat bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai rancangan program yang dibuat serta untuk menguji logika pemograman 
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secara sederhana. Rancangan program ini dapat di gambarkan dengan menggunakan flowchart 

(diagram alir).  

  

3.2.2 Bobot Kriteria  

a. Pada bobot ini dapat di artikan sebagai variabel lunguistik dapat di nilai dengan 5 macam 

himpunan fuzzy yaitu :  

1. Sangat Rendah (SR)  

2. Rendah (R)  

3. Cukup (C)  

4. Tinggi (T)  

5. Sangat Tinggi (ST)  

 

 
           0      0,1     0,2  0, 3  0,4  0,5  0,6  0,7  0,8  0,9    1  

Gambar 3. Bilangan Fuzzy untuk Bobot Penilaian Kriteria Untuk Setiap Alternative 

b. Untuk menyamaratakan nilai penilaian kriteria pembobot untuk setiap alternative 

menggunakan 5 macam himpunan fuzzy yaitu :  

1. Sangat Buruk (SBR)  

2. Buruk (BR)  

3. Cukup (C)  

4. Baik (B)  

5. Sangat Baik (SB)  

 0 0,1  0,2 0, 3  0,4  0,5  0,6     0,7 0,8   0,9  1  

Gambar 4. Bilangan Fuzzy untuk Penilaian Kriteria untuk Setiap Alternative  

3.1  Analisis Sistem  

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (Fuzzy Topsis) fungsinya 

ini sebagai sistem penunjang keputusan yang menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih 

harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif.  

SR         ST   
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Gambar 5. Flowchart Fuzzy Topsis 

Fuzzy Topsis adalah metode yang tepat digunakan untuk pengambilan keputusan dalam 

menentukan prioritas karena metode ini mampu menyelesaikan masalah dengan ide dasarnya 

adalah alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak 

terjauh dengan solusi ideal negatif. (Prasetyo, 2022).  

Tahap analisis sistem adalah tahapan penelitian terhadap sistem berjalan dan bertujuan 

untuk mengetahui segala permasalahan yang terjadi serta memudahkan dalam menjalankan tahap 

selanjutnya yaitu tahap perancangan sistem. Analisis dilakukan untuk kebutuhan sistem. Hasil dari 

analisis kebutuhan sistem ini diperlukan sebagai acuan dalam menyusun spesifikasi sistem yang 

nantinya akan dikembangkan. Langkah - langkah yang dilakukan pada analisis ini adalah 

memahami dan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dan menarik kesimpulan dari proses 

analisis yang telah dilakukan.  

3.1.1 Penetapan Kriteria  

Hasil dari analisa yang sudah dilakukan menemukan hasil kriteria acuan dalam 

penentuan penerima dana bantuan desa berdasarkan kepala keluarga berdasarkan kartu 

keluarga (KK). Kriteria dasar atau acuan untuk penerima bantuan program dana bantuan desa 

yaitu :  

1. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 meter persegi untuk masing 

masing anggota keluarga.  

2. Jenis lantai dan bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah, bambu, kayu 

berkualitas rendah.  

3. Kriteria luas rumah juga menjadi sasaran untuk mendapatkan bantuan tersebut.  

4. Jenis kriteria dinding yang menjadi sasaran antara lain berbahan jenis kayu ataupun 

masih berbahan semen bahkan belum mempunyai pondasi untuk rumah.  

5. Pekerjaan utama kepala rumah tangga adalah petani dengan luas lahan setengah 

hektare, buruh tani, kuli bangunan, tukang batu, tukang becak, pemulung, atau 

pekerja informal lainnya dengan pendapatan maksimal Rp. 600.000 ribu per bulan.  

6. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan kepala rumah tangga bersangkutan tidak 

lebih dari SD.  

7. Tidak memiliki harta senilai Rp. 500.000 ribu seperti tabungan, perhiasan emas, TV 

berwarna, ternak, sepedah motor (kredit atau non-kredit), kapal motor, tanah, atau 

barang modal lainnya.  

Untuk menentukan karakter di atas menjadikan pembagian yang merata mendapatkan BLT 

Dana Desa yang harus di lakukan pendataan seperti yang di lampirkan dalam permendes nomor 6 

tahun 2020 adalah sebagai berikut :  

1. Petugas Rt maupun Rw telah di catat menjadi relawan desa yang sudah memiliki 

surat tugas dari Kepala Desa.  

2. Jumlah pendata minimal tiga atau lebih dalam bilangan ganjil.  

3. Pencatatan dilakukan pada tingkat Rukun Tetangga (RT).  
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4. Yang dimaksud keluarga miskin dan berhak atas BLT Dana Desa adalah yang 

memenuhi dari Kemensos.  

5. Segala aktifitas dari petugas pencatat harus dilaporkan kepada Ketua Relawan Desa.   

6. Dokumen hasil pendataan dibahas dalam forum Musyawarah Desa Khusus 

(Musdesus) untuk validasi, finalisasi, dan penetapan data penerima BLT Desa.  

7. Dokumen dituangkan dalam berita acara yang ditandatangani Kepala Desa dan 

perwakilan Badan Permusyawaratan Desa (BPD).  

8. Dokumen selanjutnya disampaikan pada Bupati atau Wali Kota, yang dapat 

didelegasikan pada Camat untuk mendapat pengesahan.  

9. Kepala Desa kemudian menyampaikan surat pemberitahuan pada penerima BLT 

Desa, serta melaporkan rekap data penyaluran pada Pemerintah Kabupaten atau 

Kota.  

Untuk konversi ke variabel linguistik melihat dari bobot data yang ada lalu di 

terapkan sebagai variabel linguistik  yang di gunakan dalam fuzzy adalah sebagai berikut :  

1. Kriteria Pendapatan  

Tabel 2. Variabel linguistik untuk pendapatan  

No Kriteria Variabel Lingusitik 

1 >3.000.000 Sangat Baik 

2 2.000.000 s/d 3.000.000 Baik 

3 1.000.000 s/d <2.000.000 Cukup 

4 600.000 s/d <1.000.000 Buruk 

5 <600.000 Sangat Buruk 

 

2. Kriteria Luas Rumah  

Tabel 3. Variabel linguistik untuk luas rumah  

No Kriteria  Variabel Lingusitik  

1 >25 m2 per orang  Sangat Baik  

2 17 s/d 25 m2 per orang  Baik  

3 12 s/d 17 m2 per orang  Cukup  

4 8 s/d 12 m2 per orang  Buruk  

5 < 8 m2 per orang  Sangat Buruk  

3. Kriteria Jenis Lantai  

Tabel 4. Variabel linguistik untuk jenis lantai  

No Kriteria Variabel Lingusitik 

1 Marmer, kayu, setara dan diatasnya Sangat Baik 

2 Keramik Baik 

3 Tegel Cukup 

4 Semen Buruk 

5 Tanah Sangat Buruk 
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4. Kriteria Jenis Dinding  

Tabel 5. Variabel linguistik untuk jenis dinding  

No  Kriteria Variabel Lingusitik 

1  Batako, setara dan diatasnya Sangat Baik 

2  Batu bata plester Baik 

3  Batu bata tidak plester Cukup 

4  Kayu Buruk 

5  Rajutan Bambu Sangat Buruk 

5. Kriteria Pendidikan  

Tabel 6. Variabel linguistik untuk pendidikan  

No Kriteria  Variabel Lingusitik  

1 S2, setara dan diatasnya  Sangat Baik  

2 Kuliah (Diploma / S1)  Baik  

3 SMA/SMK  Cukup  

4 SMP  Buruk  

5 Tidak Sekolah atau SD  Sangat Buruk  

 

6. Kriteria Pekerjaan  

Tabel 7. Variabel linguistik untuk pekerjaan  

No Kriteria Variabel Lingusitik 

1 PNS, setara dan diatasnya Sangat Baik 

2 Karyawan swasta Baik 

3 Petani Cukup 

 

4 

Pedagang, pedagang keliling, ecerandi 

pasar tradisional 

 

Buruk 

 

5 

Tidak bekerja, petani penggarap, 

buruh 

 

Sangat Buruk 

 

3.1.2 Perhitungan Menggunakan Metode Topsis  

Untuk melakukan perhitungan ini menggunakan metode fuzzy topsis, penambahan fuzzy 

topsis digunakan karena kemudahan menggunakan bilangan fuzzy untuk menghitung pengambil 

keputusan. Selain itu, telah diverifikasi bahwa pemodelan dengan bilangan fuzzy adalah cara yang 

efektif untuk merumuskan masalah, dimana informasi yang tersedia bersifat subjektif dan tidak 

akurat. Dengan input data dari hasil pendataan RT dikonversi kedalam bilangan triangular fuzzy 

mengacu dari gambar 3.  
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Tabel 8. Contoh data awal seleksi  

No  Nama  Pendapat  Luas  Lantai  Dinding  Pend.  Pekerjaan  

1  Bambang K.  500.000  9  Semen  Kayu  SD  Buruh Tani  

2  Siti Kusuma  900.000  10  Semen  Bata TP  SMP  Pedagang Kel  

3  Untung P.  1.250.000  15  Tegel  Bata P  SMA  Petani  

4  Zulaikah  1.000.000  10  Tanah  Bata P  SD  Petani  

 

Tabel 9. Contoh konversi ke bilangan linguistik  

No  Nama  Pendapat  Luas  Lantai  Dinding  Pend.  Pekerjaan  

1  Epih N.  SBr  Br  Br  Br  SBr  SBr  

2  Hendi S.  Br  Br  Br  C  Br  Br  

3  Mulyadi.  C  C  C  B  C  C  

4  Ati Sumiati.   C  Br  SBr  B  SBr  C  

3.1.3 Perhitungan Menggunakan Metode Fuzzy Topsis  

Setelah melakukan perhitungan menggunakan metode topsis kemudian masuk ke 

metode Fuzy Topsis dengan tahapan sebagaiberikut :  

a. Dari data bilangan lingustik tabel 9, kemudian diubah kedalambilangan triangular  

fuzzy segitiga mengacu kepada gambar 4.  

Tabel 10. Penilaian alternatif menggunakan bilangan triangular fuzzy  

No Nama Pendapatan Luas Lantai Dinding Pendidikan Pekerjaan 

1 Epih N. 0, 0, 0.25 0, 0.25, 

0.5 

0, 0.25, 

0.5 

0, 0.25, 

0.5 

0, 0, 0.25 0, 0, 0.25 

2 Hendi S. 0, 0.25, 0.5 0, 0.25, 0.5 0, 0.25, 0.5 0.25, 0.5, 

0.75 

0, 0.25, 0.5 0, 0.25, 

0.5 

3 Mulyadi. 0.25, 0.5, 

0.75 

0.25, 0.5, 

0.75 

0.25, 0.5, 

0.75 

0.5, 0.75, 

1 

0.25, 0.5, 

0.75 

0.25, 0.5, 

0.75 

4 Ati 

Sumiati. 

0.25, 0.5, 

0.75 

0, 0.25, 0.5 0, 0, 0.25 0.5, 0.75, 

1 

0, 0, 0.25 0.25, 0.5, 

0.75 

  

b. Matriks nilai triangular fuzzy yang didapatkan pada tabel 9 dihitung nilai total 

integralnya menggunakan persamaan 2.2 dengan nilai 𝛼 = 0,5, sehingga didapatkan 

matriks X.  

𝑥 = 𝐼(𝐹) = 1 /2 (𝛼𝑐 + 𝑏 + (1 − 𝛼)𝑎)  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 - 0,5)0) = 0,0625  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 - 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 +(1 – 0,5)0.25) = 0,5  
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0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 – 0,5)0,25)= 0,5  

 

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 - 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 - 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 – 0,5)0,25) = 0,5  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 – 0,5)0) = 0,25  

  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 – 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 – 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 +(1 – 0,5)0,25) = 05  

0,5(0,5 x 0,25 + 0 + (1 – 0,5)0) = 0,625  

  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 – 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 – 0,5)0,25) = 0,5 0,5(0,5 

x 0,75 + 0,5 + (1 – 0,5)0,5) = 0,75  

0,5(0,5 x 0,75 + 0 + (1 – 0,5)0,5) = 0,75  

  
0,5(0,5 x 0,25 + 0 + (1 – 0,5)0) = 0,0625  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 – 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 – 0,5)0,25) = 0,5  

0,5(0,5 x 0,25 + 0 + (1 – 0,5)0) = 0,625  

  
0,5(0,5 x 0,25 + 0 + (1 – 0,5)0) = 0,0625  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 – 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 – 0,5)0,25) = 0,5  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 – 0,5)0,25) = 0,5  

 

𝑋 = 

 

 

 

[ 

0,0625 

0,25 

0,5 

0,5 

0,25  0,25 

0,25  0,25 

0,5  0,5 

0,25      0,0625 

0,25 

0,5 

0,75 

0,75 

0,0625 

0,25 

0,5 

0,0625 

0,0625 

0,25 ] 

0,5 

0,5 

 

c. Proses Pembuatan Matrix Ternormalisasi  

Proses perhitungan menggunakan persamaan 2.3 untuk membangun matrix 

ternormalisasi R.  

Rij = 𝑥ⅈ𝑗 √∑ 𝑥ⅈ𝑗 𝑚 2 

|𝑥1| = √0,06252 + 0,252 + 0,52 + 0,52 = 0,7526 
 

𝑟11 = 𝑥11 =    0,0625  = 0,083 
 

  |𝑥1|   0,7526 

𝑟21 = 𝑥21 = 0,25 = 0,332 
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|𝑥1| 0,7526 

𝑟31   = 𝑥31 = 0,5 = 0,664 

|𝑥1| 0,7526 

𝑟41   = 𝑥41 = 0,5 = 0,664 

|𝑥1| 0,7526 
 

|𝑥1| = √0,0252 + 0,252 + 0,52 + 0,252 = 0,6614 
 

𝑟12 
= 

𝑥11 = 0,025  = 0,378 
 

|𝑥1|      0,6614 
𝑟22 

= 
𝑥11 = 0,025  = 0,378 

|𝑥1|   0,6614 
𝑟32 

= 
𝑥11 =   0,5  = 0,756 

|𝑥1|   0,6614 
𝑟42 

= 
𝑥11 = 0,025  = 0,378 

|𝑥1|      0,6614 

  

|𝑥1| = √0,252 + 0,252 + 0,52 + 0,06252 = 0,6156 

𝑟13 
= 

𝑥11 = 0,25  = 0,406 
 

|𝑥1| 0,6156 

𝑟23 
= 

𝑥11 = 0,25  = 0,406 
 

|𝑥1| 0,6156 

 
𝑟33 

= 
𝑥11 =    0,5 = 0,812 

|𝑥1|      0,6156 

 
𝑟43 

= 
𝑥11 =  0,625  = 0,101 

|𝑥1|       0,6156 

 

|𝑥1| = √0,252 + 0,52 + 0,752 + 0,752 = 1,1989 
𝑟14 

= 
𝑥11 = 0,25  = 0,208 

 

|𝑥1| 1,1989 

 
𝑟24 

= 
𝑥11 =   0,05 = 0,417 

|𝑥1| 1,1989 
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𝑟34 
= 

𝑥11 = 0,75 = 0,625 

|𝑥1| 1,1989 

𝑟44 
= 

𝑥11 = 0,75 = 0,625 

 |𝑥1| 1,1989 

 

|𝑥1| = √0,06252 + 0,252 + 0,52 + 0,06252 = 0,5659 

 
𝑟15 

=
 

 
𝑟25 

=
 

 
𝑟35 

=
 

 
𝑟45 

=
 

 

 

|𝑥1| = √0,06252 + 0,252 + 0,52 + 0,52 = 0,7525 

 
𝑟16 

=
 

 
𝑟26 

=
 

 

𝑟36 
=

 

 

𝑟46 
=

 

 
Sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R sebagai berikut :  

    

 

0.406𝑅 =  [   

 0.083  

0.332 

0.664 

0.664 

0.378  

0.378  

0.756  

0.378  

0.406  0.208  

0.406     0.417  

0.812  0.625  

0.101  0.625  

0.110  

0.442  

0.883  

0.110  

0.083  

0.332  

0.664  

0.664  

 

 

]  

  

 
 

𝑥11 = 0,0625 = 0,083 

|𝑥1| 0,7525  

𝑥11 = 0,25 = 0,332 

|𝑥1| 0,7525  

𝑥11 = 0,5 = 0,664 

|𝑥1| 0,7525  

𝑥11 = 0,5 = 0,664 

|𝑥1| 0,7525  
 

𝑥11 = 0,0625 = 0,110 

|𝑥1| 0,5659  

𝑥11 = 0,25 = 0,442 

|𝑥1| 0,5659  

𝑥11 = 0,5 = 0,883 

|𝑥1| 0,5659  

𝑥11 = 0,0625 = 0,110 

|𝑥1| 0,5659  
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d. Proses Pembuatan Matrix Ternormalisasi Terbobot  

Proses perhitungan menggunakan persamaan 2.4 untuk membangun matrix 

ternormalisasi terbobot Y, yaitu nilai pada matrik ternormalisasi dikalikan bobot 

untuk setiap kriteria.  

1. Tentukan bobot untuk setiap kriteria  

Penentuan bobot kriteria mengacu pada gambar 3.3. Pengambil keputusan 

memberikan tingkat kepentingan.  

Tabel 11. Bobot Kriteria  

No   Kriteria  Kepentingan  Linguistik    Triangular  Integral     W  

1  Pendapatan  Tinggi  T  0.5, 0.75, 1  0.75  0.25  

2  Luas Tanah  Cukup  C   0.25, 0.5, 0.75 0.5  0.167  

3  Jenis Lantai  Rendah  R  0, 0.25, 0.5  0.25  0.083  

4  Dinding  Rendah  R  0, 0.25, 0.5  0.25  0.083  

5  Pendidikan  Cukup  C   0.25, 0.5, 0.75 0.5  0.167  

6  Pekerjaan  Tinggi  T  0.5, 0.75, 1  0.75  0.25  

  

a. Cara menemukan integral dan W  

𝑥 = 𝐼(𝐹) = 1 /2 (𝛼𝑐 + 𝑏 + (1 − 𝛼)𝑎)  

0,5(0,5 x 0,1 + 0,75 + (1 - 0,5)0,5) = 0,75  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 - 0,5)0,25) = 0,5  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 - 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,5 + 0,25 + (1 - 0,5)0) = 0,25  

0,5(0,5 x 0,75 + 0,5 + (1 - 0,5)0,25) = 0,5  

0,5(0,5 x 0,1 + 0,75 + (1 - 0,5)0,5) = 0,75  

b. Mencari W  

0,75 + 0,5 + 0,25 + 0,25 + 0,5 + 0,75 = 3  

0,75 ; 3 = 0,25  

0,5 ; 3 = 0,167  

0,25 ; 3 = 0,083  

0,25 ; 3 = 0,083  

0,5 ;3 = 0,167  

0, 75 = 0,25  

2. Hitung matriks ternormalisasi terbobot  

𝑦11 = 0,083 𝑥 0,25 = 0,021  

𝑦12 = 0,378 𝑥 0,167 = 0,063  

𝑦13 = 0,406 𝑥 0,083 = 0,034  

𝑦14 = 0,208 𝑥 0,083 = 0,017  
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𝑦15 = 0,119 𝑥 0,167 = 0,020  

𝑦16 = 0,083 𝑥 0,250 = 0,021  

𝑦17 = 0,332 𝑥 0,25 = 0,083  

  

𝑦18 = 0,378 𝑥 0,167 = 0,063  

𝑦19 = 0,406 𝑥 0,083 = 0,034  

𝑦20 = 0,417 𝑥 0,083 = 0,035  

𝑦21 = 0,442 𝑥 0,167 = 0,074  

𝑦21 = 0,332 𝑥 0,250 = 0,083  

  

𝑦22 = 0,664 𝑥 0,25 = 0,166  

𝑦23 = 0,756 𝑥 0,167 = 0,126  

𝑦24 = 0,812 𝑥 0,083 = 0,067  

𝑦25 = 0,625 𝑥 0,083 = 0,052  

𝑦26 = 0,883 𝑥 0,167 = 0,147  

𝑦27 = 0,664 𝑥 0,250 = 0,166  

𝑦28 = 0,664 𝑥 0,25 = 0,166  

  

𝑦29 = 0,378 𝑥 0,167 = 0,063  

𝑦30 = 0,101 𝑥 0,083 = 0,008  

𝑦31 = 0,625 𝑥 0,083 = 0,052  

𝑦32 = 0,110 𝑥 0,167 = 0,018  

𝑦33 = 0,664 𝑥 0,250 = 0,116  

Dan seterusnya sampai menghasilkan matrik Y :  

 0,021 0,063 0,034 0,017  0,018 0,021  

 Y = [ 0,083 0,063 0,034 0,035  0,074 0,083 ]  

 0.166 0.126 0.067 0.052  0.147 0.166  

 0.166 0.063 0.008 0.052  0.018 0.166  

Menghitung solusi ideal positif dan negatif solusi ideal positif (A+) dihitung 

menggunakan persamaan 2.5 sebagaiberikut :  

𝑦+ = min1{0.021; 0.083; 0.166; 0.166} = 0.021  

𝑦+ = min{0.063; 0.063; 0.126; 0.063} = 0.063  
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𝑦+ = min{0.021; 0.083; 0.166; 0.166} = 0,021  
                                              6  

𝐴+ = {0.021; 0.063; 0.008; 0.017; 0.018; 0.021}  

Solusi ideal negatif (A-) dihitung menggunakan persamaan 2.6 sebagai berikut :  

𝑦− = max1{0.021; 0.083; 0.166; 0.166} = 0.166  

  

3.1.4 Perhitungan Jarak  

1. Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif (peserta) terhadap solusiideal positif (Di+) 

dihitung berdasarkan persamaan 2.7 sebagai berikut :  

  
  

  
  

 
3+ = √

+(0.052 − 0.017)2 + (0.147 − 0.018)2 + (0.166 − 0.021)2 
= 0.259

  

   

  

2. Jarak antara milai terbobot setiap alternatif (peserta) terhadap solusi ideal negatif. 

(Di
-) dihitung berdasarkan persamaan  2.8  sebagai berikut :  
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3. Menghitung nilai prefensi untuk setiap alternatif kedekatan setiap alternative 

terhdap solusi ideal yang berdasarkan persamaan 2.9 sebagai berikut :  

 V1 =  0.260  = 0.909  

0.260 + 0.026  

 V2 =  0.156 = 0.589  

 0.156 + 

 V3 =  0  = 0  

0 + 0.259  

 V4 =  0.155 = 0.427  

0.155 + 

 

4. Dari nilai V di atas menghasilkan data peringkat penduduk penerima bantuan yang 

menghasilkan nilai V paling besar berarti data tersebut lebih di pilih.  

Tabel 12. Hasil Akhir Rangking Alternative Berdasarkan Metode Fuzzy Topsis 

No Nama Nilai V Ranking 

1 Bambang K. 0,909 1 

2 Siti Kusuma 0,589 2 

3 Untung P. 0 4 

4 Zulaikah 0,427 3 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1  Tahap Perencanaan Sistem  

Tahap perencanaan sistem dimulai dengan cara melakukan observasi dan 

wawancara secara intereaktif  kepada kepala Desa Cibiuk. Wawancara dilakukan secara 

langsung kepada Dahlan Ripa’i untuk kebutuhan sistem yang di buat.  

4.2   Tahap Analisis Sistem   

Sebelum ketahap merancang aplikasi Bantuan Dana Desa menggunakan javascript, 

terlebih dahulu untuk di lakukan analisis sitem data yang sudah diperoleh. Tahap analisis 

sistem ini dilakukan untuk memahami permasalahan pada sistem yang sedang berjalan dan 

menarik kesimpulan dari analisis yang sudah di lakukan.  

4.2.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan  

Pemilihan sistem yang sendang berjalan pada penerimaan dana desa Cibiuk masih 

menggunakan sistem sederhana yaitu dengan menggunakan pengimputan manual. Dengan 

cara mendata manual dan menghitung data yang telah di dapat secara manual. Flowchart 

sistem dapat dilihat pada gambar 6.  

 

Petugas Admin

Mulai

Meninjau, menilai, 
dan membuat 

keputusan 

Daftar calon bantuan 

dana desa yang 

terpilih

Setuju

END

 
Gambar 6. Sistem Yang Sedang Berjalan 

4.2.2 Analisis Sistem Yang Akan Dikembangkan  

Sistem yang akan dikembangkan yaitu membuat Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang dapat membatu pemilihan bantuan dana Desa Cibiuk. Sistem Pendukung 

Keputusan ini menggunakan metode Fuzzy Technique for Order Preference by Similarity 

to Ideal Solution (FUZZY TOPSIS). Flowchart sistem dapat dilihat pada gambar 7.  
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Petugas Sistem

Mulai

Meninjau, menilai, 
dan membuat 

keputusan 

Daftar bantuan 

dana desa yang 

terpilih

Setuju

END

Admin

Database

Mengolah Data

Menampilkan 

Hasil 

Pehitungan

 
Gambar 7. Sistem Yang Akan Di Kembangkan 

4.3 Perancangan Sistem 

Pada tahap penelitian ini dilakukan dilakukan pengumpulan data dan mengidentifikasi 

kebutuhan sistem secara keseluruhan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap perancangan 

sistem dilakukan melalui 4 (empat) tahap, yaitu : 

1. Perancangan Basis Data Perancangan Basis Data (database) dapat dilakukan menggunakan 

pendekatan terstruktur menggunakan ERD dan spesifikasi tabel. Dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

2. Relasi antar tabel merupakan penghubung antara tabel satu dengan tabel yang lainnya. 

Relasi antar tabel dalam basis data yang digunakan dalam sistem ini dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

3. Perancangan secara umum menggunkan Data Flow Diagram (DFD) dan flowchart sistem 

yang berfungsi untuk menggambarkan bagaimana suatu sistem akan dibuat dan digunakan. 

Dapat dilihat pada lampiran 7. 

4. Flowchart System merupakan penerjemahan alur program pada diagram untuk 

mempermudah melihat detail input, proses, serta output pada program yang akan dibuat. 

Flowchart System dapat dilihat pada Lampiran 8. 

4.3.1 Perancangan  

Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara detail mengenai user interface dari 

sistem yang akan di bangun. Perancangan user interface di tunjukan pada lampiran 1. 

4.4  Implementasi Sistem  

Tahap implementasi merupakan tahap pembuatan sistem berdasarkan data, dan rancangan 

yang sudah dibuat ditahap sebelumnya. Sistem yang akan dibangun akan menggunakan bahas 

pemograman Hypertext PreProcessor (PHP), MySQL sebagai database-nya. Untuk source code 

aplikasi ini dapat dilihat pada gambar 8.  
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  Gambar 8. Source Code    
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1 Hasil  

Hasil dari Sistem Pendukung Keputusan Sistem Penunjang Keputusan Penerimaan Dana 

Bantuan Desa Cibiuk dengan menggunakan Metode Fuzzy Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution FUZZYTOPSIS) ini terdiri beberapa menu. Yang terdapat pada bab 

ini menjelaskan setiap halaman yang terdapat pada website ini.  

5.1.1 Halaman Login  
Pada halaman Login, user atau admin harus memasukkan username dan password supaya dapat 

masuk ke halaman utama. Halaman Login dapat dilihat pada gambar 9.  

  
Gambar 9. Halaman Login  

5.1.2 Halaman Beranda  

Halaman utama admin/user merupakan halaman pertama yang terbuka setelah admin 

berhasil masuk ke website. Pada halaman ini terdapat keterangan dan tombol data KK yang 

berfungsi untuk mengisi data KK yang di inginkan, ada tombol input nilai kriteria berfungsi untuk 

menilai data yang layak untuk mendapatkan bantuan, seleksi berfungsi untuk menyeleksi data 

untuk mengetahui hasil akhir, dan pengaturan untuk mengisi data kriteria dan bobot. Halaman 

utama dapat diliat pada gambar 10.  

 

  
Gambar 10. Halaman Beranda 

5.1.3 Halaman Data KK  

Data KK terdiri dari data seluruh KK berfungsi untuk mencari nama data, menambahkan 

data, mengedit data, dan menghapus nama KK yang sudah ada. dan KK seluruh periode berfungsi 
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untuk mencari periode yang di inginkan dan bisa menambahkan nama KK untuk periode tertentu 

dan menghapus nama KK. Halaman data kk dapat di lihat pada gambar 11.  

 

  
Gambar 11. Halaman Data KK 

5.1.4 Halaman Data KK Per Periode  

KK seluruh periode berfungsi untuk mencari periode yang di inginkan dan bisa 

menambahkan nama KK untuk periode tertentu dan menghapus nama KK. Halaman data kk per 

periode dapat di lihat pada gambar 12.  

 

  
Gambar 12. Halaman Data KK Per Periode 

5.1.5 Halaman Input Kriteria   

Halaman input nilai kriteria berfungsi untuk menginput nilai kriteria seperti pendapatan, 

luas rumah, jenis lantai, jenis dinding, pendidikan, pekerjaan. Halaman input kriteria. Halaman 

input kriteria dapat dilihat pada gambar 13.  

  
Gambar 13. Halaman Input Kriteria 
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5.1.6 Halaman Hasil Seleksi  

Halaman  hasil seleksi berfungsi menyeleksi data untuk mendapatkan nilai akhir yang tepat 

untuk mendapatkan data siapa yang pantas siapa yang mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 

Halaman hasil seleksi dapat di lihat pada gambar 14.  

 

  
Gambar 14. Halaman Hasil Seleksi 

5.1.7 Halaman Data Kriteria Dan Bobot Per Periode  

Halaman data kriteria dan bobot per periode berfungsi untuk melihat bobot per periode 

melihat jenis bantuan, kriteria, nilai atribut, tingkat kepentingan, total integral, bobot, dapat 

menghapus dan mengedit dan menambahkan data. Halaman data kriteria dan bobot per periode 

dapat di lihat pada gambar 15.  

 

  
Gambar 15. Halaman Data Kriteria dan Bobot Per Periode   

5.1.8  Halaman Data Kriteria  

Halaman data kriteria berfungsi untk melihat data kriteria, nilai atribut, keterangan, 

menambahkan, mengedit, dan menghapus data. Halaman data kriteria dapat di lihat pada gambar 

16.  
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Gambar 16. Halaman Data Kriteria 

  

5.1.9 Halaman Data Periode  

Halaman data periode berfungsi untuk mencari tahun periode, tahun periode, jumlah 

bantuan atau desa keterangan periode, menambahkan, mengedit, dan menghapus. Halaman dapat 

dilihat pada gambar 17.  

 

  
Gambar 17. Halaman Data Periode 

5.1.10 Halaman Data Jenis Bantuan  

Halaman data jenis bantuan berfungsi untuk mencari bantuan yang sedang berlangsung, 

melihat jenis bantuan, keterangan terkait apa jenis bantuan, menambahkan, mengedit, dan 

menghapus. Halaman  dapat di lihat pada gambar 18.  

 

  
Gambar 18. Halaman Data Jenis Bantuan 

5.1.11 Halaman Data Desa  

Halaman data desa berfungsi untuk mencari kampung  yang melingkupi desa terkait desa 

tersebut, dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus. Halaman dapat di lihat pada gambar 19.  
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Gambar 19. Halaman Data Desa 

5.1.12 Halaman Data Pengguna  

Halaman data pengguna berfungsi untuk mecari pengguna, melihat nama pengguna, 

username, tipe pengguna, menambahkan, mengedit, menghapus data. Halaman data pengguna 

dapat di lihat pada gambar 20.  

 

  
Gambar 20. Halaman Data Pengguna 

5.2 Pembahasan   

Tujuan utama dari dibuatnya website ini adalah untuk mempermudah pengguna 

untuk menginput sebuah data penerimaan bantuan dan menghitung data penerima bantuan 

siapa yang sangat layak untuk mendapatkan penerimaan bantuan dana desa tersebut.  

5.2.1 Hasil Seleksi  

Pada tahap perhitungan hasil akhir ini data dihitung dengan menggunakan metode 

Fuzzy Topsis. Hasil perhitungan akhir peringkat pertama yaitu Bambang K nilai V 0.7453 

dengan peringkat pertama, peringkat kedua yaitu Siti Kusuma dengan nilai V 0.564 dengan 

peringkat kedua, peringkat ketiga yaitu Zulaikah 0.4728 dengan peringkat ketiga, dan yang 

terakhir Untung P dengan nilai 0.2547 dengan peringkat empat.  

5.2.2 Uji Coba Stuktural   

Uji coba struktural bertujuan untuk memastikan sistem yang dibuat telah sesuai 

dengan perancangan yang telah dibuat. Uji coba struktural dilakukan dengan menguji setiap 

halaman dan menu dengan cara menjalankan sistem yang sudah dibuat. Untuk hasil uji coba 

struktural dapat dilihat pada Lampiran 4. 

5.2.3  Uji Coba Fungsional  
Uji coba Fungsional bertujuan untuk memastikan semua fungsi yang ada pada sistem berfungsi 

dengan baik. Uji coba fungsional ini dilakukan dengan cara mengklik setiap tombol yang ada pada setiap 

halaman. Untuk hasil uji coba fungsional dapat dilihat pada lampiran 2. 
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5.2.4 Uji Coba Kompatibilitas 
Uji coba kompatibilitas adalah proses untuk menguji sejauh mana suatu produk atau sistem dapat 

berfungsi secara efektif dengan produk atau sistem lainnya. Ini umumnya dilakukan untuk memastikan 

bahwa tidak ada masalah yang timbul saat produk atau sistem tersebut digunakan bersama-sama. Uji coba 

kompatibilitas ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi yang telah di buat dapat berjalan dengan baik. 

Tabel 13. Uji Coba Kompatibilitas 

No. Keterangan Laptop 1 Laptop 2 

1 
Spesifikasi 

Perangkat 

I ThinkPad, T4-10 Core I5 Gen 1, 

Ram 4/8Gb HDD 320Gb 

IdeaPad 1, Amd Rayzen Gen 7, 

Ram 8 Gb HDD 128 Gb 

2 Masuk Login Berjalan Lancar Berjalan Lancar 

3 Masuk Beranda Delay Saat Masuk Delay Saat Masuk 

4 Masuk Data KK Bejalan Lancar Bejalan Lancar 

5 
Input Nilai 

Kriteria 
Bejalan Lancar Bejalan Lancar 

6 Hasil Seleksi Delay Saat Hasil Delay Saat Hasil 

7 Menu Bejalan Lancar Bejalan Lancar 

 

5.2.5   Uji Coba Usabilitas 

Langkah awal usability testing ini adalah memberikan sejumlah task atau tugas yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya kepada pengguna saat berinteraksi dengan sistem yang diuji. Task-task 

ini diberikan kepada 25 responden yang berasal dari mahasiswa yang sudah mengetahui aplikasi 

atau web sehingga mereka tidak lagi mengalami kesulitan pada saat melakukan task-task tersebut. 

Tabel 14. Daftar Pertanyaan Usabilitas 
No Unsur Penelitian Skor 

1 Apa web ini berjalan dengan lancar? 1-5 

2 Apakah web ini mudah di pahami? 1-5 

3 Apakah web ini mudah digunakan? 1-5 

4 Apakah login berjalan lancar? 1-5 

5 Apakah data seluruh KK berjalan lancar? 1-5 

6 Apakah data KK per periode berjalan lancar? 1-5 

7 Apakah input nilai berjalan lancar? 1-5 

8 Apakah hasil seleksi berjalan lancar? 1-5 

9 Apakah hasil seleksi berjalan lancar? 1-5 

10 Apakah Kriteria dan bobot per periode berjalan lancar? 1-5 

11 Apakah data kriteria berjalan lancar? Apakah data periode berjalan lancar? 1-5 

12 Apakah data bantuan berjalan lancar? 1-5 

13 Apakah data desa berjalan lancar? 1-5 

Keterangan :  

1. = Sangat Tidak Setuju 

2. = Tidak Setuju  

3. = Ragu  

4. = Setuju 

5. = Sangat Setuju 
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Tabel 15. Nilai Data Asli 
Unsur Penelitian 

Nama Golongan 
Q

1 

Q

2 

Q

3 

Q

4 

Q

5 

Q

6 

Q

7 

Q

8 

Q

9 

Q

1

0 

Q

1

1 

Q

1

2 

Q

1

3 

Q

1

4 

R1 
Masyarakat 

Umum 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R2 
Masyarakat 

Umum 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

R3 
Masyarakat 

Umum 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

                

R4 
Masyarakat 

Umum 
5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

R5 
Masyarakat 

Umum 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R6 
Masyarakat 

Umum 
4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

R7 
Masyarakat 

Umum 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

R8 
Masyarakat 

Umum 
4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 

R9 
Masyarakat 

Umum 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R10 
Masyarakat 

Umum 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

R11 
Masyarakat 

Umum 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

R12 
Masyarakat 

Umum 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

R13 
Masyarakat 

Umum 
4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

R14 
Masyarakat 

Umum 
4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

R15 
Masyarakat 

Umum 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

R16 
Masyarakat 

Umum 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

Hasil dari uji coba Usabilitas yang didapat berdasarkan kuesioner yang di berikan kepada 16 

responden dengan menggunakan System Usability Scale (SUS). 

Tabel 16. Hasil Uji Usabilitas 
Responden Hasil Penelitian Skor 

1 28 x 2,5 70 

2 25 x 2,5 62 

3 29 x 2,5 42,5 

4 22 x 2,5 55 

5 15 x 2,5 37,5 

6 24 x 2,5 60 

7 18 x 2,5 45 

8 21 x 2,5 52,5 

9 9 x 2,5 22,5 



34  

  

10 30 x 2,5 75 

11 23 x 2,5 57,5 

12 17 x 2,5 42,5 

13 21 x 2,5 52,5 

14 11 x 2,5 27,5 

15 16 x 2,5 40 

16 30 x 2,5 75 

Hasil Rata – Rata (Total Skor/16) 69,69 

Hasil analisis dari uji usabilitas pada teman kampus mendapatkan skor 69,69 maka dapat dinyatakan 

bahwa 69,69 yang termasuk dalam grade C atau good.   
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1   Kesimpulan   

Sistem Penunjang Keputusan Penerimaan Dana Bantuan Desa Cibiuk  dengan 

menggunakan Metode Fuzzy Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution 

(Fuzzy Topsis). Sistem keputusan ini dalah metode pengambilan keputusan multikriteria yang 

efektif dalam menilai dan menentukan prioritas penerima BLT berdasarkan beberapa kriteria yang 

relevan. Fuzzy Topsis juga menyediakan pendekatan yang sistematis dan objektif untuk menilai 

calon penerima BLT berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil pembahasan beserta penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan, diantaranya aplikasi yang dibuat untuk membuat dana bantuan desa Cibiuk 

telah berhasil diimplementasikan dan berfungsi dengan baik. Penerapan pembuatan yang akan di 

gunakan menjadi lebih mudah, dapat di bantu oleh petugas lain nya untuk membuat seleksi 

penerimaan bantuan sehingga sangat efisien untuk digunakan.  

Hasil penelitian ini berupa pemeringkatan hasil seleksi penerimaan bantuan Desa Cibiuk 

Kecamatan Ciranjang pada bulan Febuari sampai dengan April dengan peringkat pertama yaitu 

Bambang K dengan hasil perhitungan 0,2500, jenis Lantai 0,2500, jenis dinding 0,2500, 

Pendidikan 0,0625, Pekerjaan 0,0625, Pendapatan 0,0625, dengan hasil akhir mendapatkan nilai 

0,7453. 

6.2  Saran   

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Terdapat beberapa hal 

yang bisa dikembangkan, yaitu mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan penerimaan dana 

bantuan desa Cibiuk dengan menggunakan metode-metode yang lain sehingga hasilnya dapat di 

bandingkan dengan hasil penelitian ini.  

Untuk penelitian selanjutnya ada beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat 

mengembangkan dan menambahkan fitur-fitur pada website ini sehingga fitur yang dimiliki lebih 

lengkap, memperbarui design user interface dan design user experience agar memudahkan 

pengguna untuk menggunakan sistem ini, menambahkan fungsi – fungsi lainnya pada sistem yang 

dapat memudahkan pengguna.   
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Lampiran 1. Perancangan Sistem 

  Login

Username

Password

  Login

 

Login 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Cara Penggunaan Sistem 

Beranda

Seleksi  Keluarga Miskin Proritas Bantuan Dana Desa 

Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Pengaturan

 

Beranda 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Cari

  No  Nomor KK      Nama KK  

Page 1

Data Kartu Keluarga

Tanggal Lahir Jenis Kelamin Status dalam KK     RT    RW          Desa          +

Data Seluruh KK

Data KK Per Periode

 

Data Seluruh KK 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Cari

  No  Nomor KK     Nama KK  

Page 1

Data KK Per Periode

Tanggal Lahir Jenis Kelamin Status dalam KK     RT    RW          Desa          +

Data Seluruh KK

Data KK Per Periode

 

Data KK Seluruh Periode 
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Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Pengaturan

Periode Bantuan Proses

  No  No. KK Nama Lengkap   Desa

Page 1

Data Nilai Kriteria

Nilai Kriteria

 Pendapatan Luas Rumah Jenis Lantai Jenis Dingding    Pendidikan    Pekerjaan

 

Input Nilai Kriteria 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Pengaturan

Periode Bantuan Desa Proses

  No  No. KK Nama Lengkap  

Page 1

Data Seleksi Keluarga Kurang Mampu Prioritas Penerima Bantuan

Nilai Kriteria

Pendapatan Ruas Rumah Jenis Lantai Jenis Dingding    Pendidikan    Pekerjaan

 

Hasil Seleksi 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Lihat

  No.   Jenis Bantuan        Kriteria  Nilai Atribut   Tingkat Kepentingan    Tot Integral    Bobot +

Page 1

Data Kriteria Dan Bobot Per Periode

Kriteria dan 

Bobot

 

Data Kriteria dan Berbobot 
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Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Cari

  No.               Tahun         Jml. Bantua Desa         Keterangan Periode +

Page 1

Data Kriteria
Data Kriteria

 

Data Kriteria 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Cari

  No.              Tahun          Jml. Bantuan Desa            Keterangan Periode    +

Page 1

Data Periode
Data Periode

 

Data Periode 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Cari

  No.            Jenis Bantuan          Keterangan   +

Page 1

Jenis Bantuan
Jenis Bantuan

 

Jenis Bantuan 
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Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Cari

  No.                 Desa   +

Page 1

Data Desa
Data Desa

 

Data Desa 

Bantuan Dana Desa Cibiuk 

Beranda Data KK Input Nilai Kriteria Hasil Seleksi Menu

Pencarian : Cari

  No.       Nama Lengkap           Username   Tipe   +

Page 1

Data Pengguna
Data Pengguna

 

Data Pengguna 

 

Lampiran 2. Uji Coba Fungsional  

No. Halaman Fungsi Proses Hasil 

1 Halaman Login Tombol Login 

Masuk ke 

halaman 

utama 
 

2 Data Seluruh KK 

Tombol 

Pencarian 

Masuk ke 
halaman 

pencarian 
data seluruh 

KK 
 

Tombol Tambah 

Masuk ke 
halaman 

tambah data 

seluruh KK  
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Tombol Ubah 

Masuk ke 
halaman ubah 
data seluruh 

KK  

Tombol Hapus 

Masuk ke 
halaman 

hapus data 

seluruh KK 
 

3 Data KK Per Periode 

Tombol 
Pencarian 

Masuk ke 
halaman 

pencarian 

data KK per 

periode  

Tombol Tambah 

Masuk ke 
halaman 

tambah data KK 

per periode 
 

Tombol Hapus 

Masuk 

kehalaman 

hapus data KK 

per periode  

4 Input Data Nilai Kriteria 

Tombol 

Pencarian 

Masuk ke 

halaman 
pencarian 

data data nilai 

kriteria  

Tombol Simpan 

Masuk ke 
halaman 

simpan data 

nilai kriteria  

5 Hasil Seleksi Lihat Proses 

Masuk ke 

halaman 
proses seleksi 

data nilai 

kriteria 
 

6 
Data Hasil Kriteria dan 

Bobot Per Periode 

Tombol 

Pencarian 

Masuk ke 

halaman 
pencarian data 

hasil kriteria 

dan  

7 

 

 

 

Tombol Tambah 

Masuk ke 
halaman 

tambah data 
hasil kriteria  



45  

  

 

 

 

Bobot Per Periode 

dan bobot per 

periode 

Tombol Ubah 

Masuk ke 
halaman ubah 

data hasil 
kriteria dan 

bobot per 

periode 
 

Tombol Hapus 

Masuk ke 
halaman 

hapus data 

hasil kriteria 

dan bobot per 

periode  

Tombol 

Pencarian 

Masuk ke 
halaman 

pencarian data 

hasil kriteria  

8 Data Hasil Kriteria 

Tombol 

Tambah 

Masuk ke 
halaman 

tambah data 

hasil kriteria 
 

Tombol Ubah 

Masuk ke 

halaman ubah 

data hasil 

kriteria 
 

Tombol Hapus 

Masuk ke 
halaman 

hapus data hasil 

kriteria 

 

Tombol 

Pencarian 

Masuk ke 
halaman 

pencarian data 

periode  

9 Data Periode 
Tombol 

Tambah 

Masuk ke 

halaman 
tambah data 

periode  
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Tombol Ubah 
Masuk ke 

halaman ubah 

data periode 
 

Tombol Hapus 

Masuk ke 
halaman 

hapus data 

periode 
 

Tombol 

Pencarian 

Masuk ke 
halaman 

pencarian data 

jenis bantuan  

10 Data Jenis Bantuan 

Tombol 

Tambah 

Masuk ke 
halaman 

tambah data 

jenis bantuan  

Tombol Ubah 

Masuk ke 

halaman ubah 

data jenis 

bantuan  

Tombol Hapus 

Masuk ke 

halaman 
hapus data jenis 

bantuan  

Tombol 

Pencarian 

Masuk ke 
halaman 

pencarian data 

desa  

11 Data Desa 

Tombol 

Tambah 

Masuk ke 

halaman 
tambah data 

desa  

Tombol Ubah 
Masuk ke 

halaman ubah 

data desa  

Tombol Hapus 
Masuk ke 

halaman 
hapus data desa 

 

Tombol 
Pencarian 

Masuk ke 
halaman 

pencarian data 

pengguna  
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12 Data Pengguna 

Tombol 

Tambah 

Masuk ke 

halaman 
tambah data 

pengguna 
 

Tombol Ubah 

Masuk ke 

halaman ubah 

data pengguna 
 

Tombol Hapus 

Masuk ke 
halaman 

hapus data 

pengguna  

 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4. Uji Coba Struktural  
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Lampiran 4. Hasil Wawancara  

No  Pertanyaan  Jawaban  

  

  

  

1  

  

  

Apakah bantuan langsung tunai 

bisa di bagi rata untuk semua 

penduduk ?  

Tentu saja bisa kalua misalnya relawan dari 

desa sendiri melakukan pendadatan tepat 

waktu dan relawan tidak terpengaruh oleh 

masyarakat yang kaya dimiskin – 

miskinkan untuk mendapatkan bantuan 

dana desa menjadikan banyak orang yang 

mendapatkan dana tidak tepat atau salah 

sasaran.  

  

  

2  

  

Bagaimana jika anggaran yang 

di alokasikan tidak mencukupi 

karena jumlah keluarga miskin 

begitu banyak ?  

Nah ini dapat di alokasikan untuk bulan 

berikutnya, tetapi yang sangat  

membutuhkan terdahulu di lihat dari segi 

pendapatan, tidak ada pekerjaan, 

pendapatan perbulan berkurang dari syarat, 

keadaan rumah, pokoknya yang memenuhi 

syarat dari pemerintah.  

  

3  

Siapakah yang melakukan 

pendataan penduduk miskin 

untuk penerima bantuan BLT –  

Dana Desa ?  

  

Yaitu relawan dari desa  lalu RT dan RW 

sekitar.  

  

  

  

  

4  

  

  

  

Bagai mana tahapan pendataan 

dan penyaluran bantuan 

langsung tunai ?  

Tahapan tersebut sudah di tentukan oleh 

aturan yang di keluarkan oleh pemerintah 

dari desa sendiri sudah ada relawan untuk 

mendata masyarakat yang terkait di bantu 

oleh RT dan RW sekitar untuk 

memudahkan pendataan yang sudah di 

tentukan oleh pemerintah, lalu 

penyalurannya di panggil secara manual 

yang sudah di jadwalkan dan sudah 

memenuhi syarat.  

  

  

5  

  

  

Apakah kendala dalam 

penyaluran BLT – Dana Desa ?  

Permasalahan penyaluran BLT – dana desa 

kepada keluarga penerima tidak sesuai 

kriteria, mendapatkan dua kali penerima, 

keluarga penerima mendapatkan bansos 

lainnya selain BLT – dana desa, kadang 

penyaluran dana sering terlambat.  
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6  

  

  

  

  

Apakah syarat – syarat 

penerima BLT – Dana Desa ?  

Syaratnya sudah jelas ada di pemerintah di 

web dll,mungkin dari desa yaitu kartu 

KTP( Kartu Tanda Penduduk) yang 

berdomisili di sekitar sini, memiliki kriteria 

kemensos, masyarakat tidak termasuk 

dalam data DTKS Kemensos sebagai 

penerima PKH, BST, dan BPNT, penerima 

BLT Dana Desa tidak termasuk anggota 

Kartu Prakerja atau menerima bantuan 

pemerintah lainnya, masyarakat kehilangan 

pekerjaan karena covid.  
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Lampiran 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Bantuan

Desa

Kartu_Kelua

rga

Kartu_Kelua

rga_Periode

Kriteria

Kriteria_Peri

ode

Matriks_Ter

bobot

Nilai_Kriteri

a

Pengguna 

Periode

Hasil_V

id_Pengguna

nama

tipe

password

username

id_kk

No._kk

Nama.kk

Tgl_lahir

Jk

Status_dal

am_kk
Pekerjaan

RT

RW
Id_Desa

Id_kk_periode

Id_Periode

Id_kk

Id_Bantua

n
Bantuan

Keteranga

n

Id_Desa Desa

Id_Kriteria

Kriteria

Implikasi

Keteranga

n

Id_periode 

Bobot

Integral

Kepentingan

Id_Matrik

_Terbobot

Id_Nilai_K

riteria
Nilai

Id_Nilai_K

riteria

Id_KK_Pe

riode

Id_Kriteria

_Periode 

Nilai

Nilai_Fuzz

y

Id_Periode

Tahun

Nama_Periode

Jml_Bantuan

Id_Bantua

n

Jarak_Posi

tif

Id_KK_Pe

riode

Nilai

Id_Hasil_V

Jarak_Neg

atif

Memiliki Memiliki

MemilikiMemiliki

Input 

Memiliki

Id_Kriteria

_Periode 

Id_Bantua

n

Id_Kriteria

Memiliki

Memiliki

 
  

Lampiran 6. Relasi Antar Tabel  

Hasil_V

• Id_Hasil_V

• Id_Bantuan

• Id_KK_Periode

• Jarak_Positif

• Jarak_Negatif

• Nilai

Desa

• Id_Desa

• Desa

Bantuan

• Id_bantuan

• Bantuan

• Keterangan

KK

• Id_KK

• No_KK

• Nama_KK

• Tgl_Lahir

• JK

• Status_Dalam_K

K

• Pekerjaan

• RT

• RW

• Id_Desa

KK_Periode

• Id_KK_Periode

• Id_Periode

• Id_KK

Kriteria

• Id_Kriteria

• Kriteria

• Implikasi

• Keterangan

Kriteria_Periode

• Id_Kriteria_Perio

de

• Id_Bantuan

• Id_Kriteria

• Bobot

• Integral

• Kepentingan

Matrik_Periode

• Id_Matrik_Terbo

bot

• Id_Nilai_Kriteria

• Nilai

Nilai_Kriteria

• Id_Nilai_Kriteria

• Id_KK_Periode

• Id_Kriteria_Perio

de

• Nilai

• Nilai_Fuzzy

Pengguna

• Id_Pengguna

• Nama

• Username

• Password

• Tipe

Periode

• Id_Periode

• Tahun

• Nama_Periode

• Jml_Bantuan
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Lampiran 7. Diagram Konteks  

SISTEM PENUNJANG 
KEPUTUSAN PENERIMAAN 

DANA BANTUANDESA 
CIBIUK  DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE 
FUZZY TECHNIQUE FOR 
ORDER PREFERENCE BY 

SIMILARITY TO IDEAL 
SOLUTION (FUZZY TOPSIS)

Admin User

Data Akun
Data Kriteria

Data KK
Data Periode

Data Keterangan Bantuan
Data Nilai Kriteria

Data Hasil V

Data Akun
Data Kriteria

Data KK
Data Periode

Data Keterangan Bantuan
Data Nilai Kriteria

Data Hasil V

Info akun
Info kriteria
Info data KK

Info tahun periode
Info keterangan bantuan

Info nilai kriteria
Info Hasil_V

Info akun
Info kriteria
Info data KK

Info tahun periode
Info keterangan bantuan

Info nilai kriteria
Info Hasil_V  

 

Lampiran 8. Flowchart System  

Validasi

Menu

Beranda

Menu

Data KK

Menu

Input Nilai 

Kriteria

Menu

Hasil Seleksi
Menu

Menu

Data Seluruh KK

Menu

Data KK Per 

Periode

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus
Lihat Proses

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Menu

Data Kriteria dan 

Bobot Periode

Menu

Data Kriteria

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Menu

Data Periode

Menu

Data Bantuan

Menu

Data Desa

Menu

Data Pengguna

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Cari,Tambah,

Ubah,Hapus

Start

EndDatabase

Login

Tidak

Ya
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